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ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the propagation of the Trichoderma sp fungus on several types of 

growing media with the inoculation and overlay method lasting for two months, from September to 

October 2021. This research was conducted in the form of a 2-factor factorial experiment which was 

arranged based on a Completely Randomized Factorial Design (CRFD) as follows: Factor 1: 

Propagation Method consisted of two treatments namely Open Method and Closed Method while Factor 

2: Growth Media consisted of four treatments namely: Rice Media, Bran Media, Corn Media, and Corn 

Rice Media. Based on the results of this study, based on the results of the research conducted, it can be 

concluded that the best media for the growth of Trichoderma mushrooms in terms of the number of 

Trichoderma spores obtained tended to be higher in the closed method treatment producing the highest 

number of spores while the media treatment of rice and corn produced the highest number of spores. The 

average density of Trichoderma spores obtained tended to be higher in the closed method treatment 

resulting in spore density with rice and corn media treatment producing the highest spore density. The 

best average spore viability was obtained in closed media of 71.70% in the bran inoculation method. 

which gives a better effect on the production of Trichoderma sp. compared to other treatments, 

Keywords: The fungus Trichoderma sp. Media and Inoculation Method 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit tanaman merupakan faktor 

pembatas terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Metode 

pengendalian yang sering dilakukan oleh 

para petani untuk mengatasi masalah 

tersebut yaitu penggunaan bahan pestisida 

sintetik yang melebihi dosis anjuran dan 

digunakan secara terus-menerus sehingga 

mengakibatkan akumulasi pestisida di 

tanah. Akumu-lasi pestisida yang tinggi 

menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan bahkan ke tingkat konsumen, 

ber-kurangnya mikro-organisme tanah, 

dan kerentanan tanaman (Miftakhun, 

2017).  

Pengendalian hayati dapat 

digunakan dalam penanggulangan 

penyakit tanaman. Agens hayati yang 

digunakan untuk mengendalikan penyakit 

disebut agens antagonis. Pemanfaatan 

agens hayati dalam menekan 

perkembangan penyakit terus 

dikembangkan dan di-masyaratkan ke 

petani. Penerapan Agens Pengendalian 

Hayati (APH) didasarkan pada pendekatan 

ekologi, ekonomi, sosial dan budaya, 

dengan tujuan mengendalikan populasi 

atau intensitas serangan Organisme Peng-

ganggu Tumbuhan sampai tingkat yang 

tidak menimbulkan kerusakan ekonomis 

(Novia Dwirani, 2012). 

Penyakit tanaman yang disebabkan 

oleh jamur patogen sampai saat ini masih 

merupakan masalah utama di bidang 

pertanian. Produksi pertanian secara 

kualitas maupun kuantitas mengalami 

penurunan yang sangat tinggi, sehingga 

perlu dilakukan penanggulangan dan pen-

gendalian yang tepat dan cermat. 

pengendalian secara hayati, yakni suatu 

cara pengendalian hama penyakit tanaman 

dengan meman-faatkan musuh-musuh 

alami yang bersifat antagonis (Sinaga, 

2003). 

Trichoderma sp. dapat dijadikan 

sebagai agensi pengendalian patogen 

terutama yang tergolong asal tanah. 

Trichoderma sp. merupakan agensi 

pengendalian hayati yang menjanjikan 
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bagi petani untuk mendapatkan teknologi 

pengendalian yang murah untuk jangkah 

panjang tidak merusak lingkungan hidup 

dan tidak men-yebabkan residu pada hasil 

tanaman. Pengendalian hayati dengan 

meng-gunakan agens hayati seperti 

Trichoderma sp. yang terseleksi ini 

sangatlah diharapkan dapat men-gurangi 

ketergantungan dan mengatasi dampak 

negatif dari pemakaian pestisida sintetik 

yang selama ini masih dipakai untuk 

pengendalian penyakit tanaman di 

Indonesia (Rosmini, 2003). 

Perbanyakan massal dapat di-

lakukan dengan menggunakan media 

buatan yang berisi nutrisi yang di-

butuhkan untuk pertumbuhan 

Trichoderma sp. Hasil penelitian Urailal 

dkk (2012), dedak, beras, serbuk gergaji 

dan sekam padi dapat digunakan sebagai 

media perbanyakan Trichoderma sp. 

Bahan-bahan tersebut mengandung 

karbohidrat, serat, nit-rogen, posfat, 

kalium, yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkem-bangan 

Trichoderma sp. 

Metode terbuka juga dikenal sebagai 

metode hamparan yang dimana 

pelaksanaannya bisa dilak-sanakan diluar 

laboratorium meng-gunakan tirai 

hamparan dan sangat mudah dilakukan 

untuk perbanyakan massal ditingkat 

petani. Sedangkan metode terututup 

adalah metode yang dimana 

pelaksanaannya dilakukan dilaboratorium 

meng-gunakan kotak inokulasi. Bahan-

bahan tersebut mengandung karbohidrat, 

serat, nitrogen, posfat, kalium yang 

diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan menggunakan berbagai 

bahan sepreti; dedak, beras, serbuk gergaji 

dan sekam padi (Dewi 2006 dalam Wijaya 

et al. 2012; Urailal et al. 2012). 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dilakukan pengujian keefektifan 

perbanyakan Trichoderma sp. pada 

berbagai media tumbuh sehingga 

diketahui media yang cocok untuk 

pertumbuhan dan perbanyakan 

Trichoderma sp secara massal. 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Lapangan Dinas Tanaman 

Pangan, Hortikultura dan Perkebunan 

Provinsi Sulawesi Selatan di Maros dan 

berlangsung selama bulan September 

sampai Oktober 2020. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan untuk 

penelitian uji perbanyakan jamur 

Trichoderma sp pada beberapa jenis 

media tumbuh dengan metode tertutup 

dan terbuka di Laboratorium adalah air 

bersih, alkohol 70 %, spritus, isolate 

murni Trichoderma sp, starter 

Trichoderma sp dan media biakan : media 

beras, jagung, beras jagung dan dedak. 

Alat yang digunakan untuk 

penelitian uji perbanyakan jamur 

Trichoderma sp pada beberapa jenis 

media tumbuh dengan metode tertutup 

dan terbuka di Laboratorium Lapangan 

adalah baskom, baskom saringan, panci 

kukusan, kompor gas, tabung gas, 

pengaduk, terpal, tirai, plastik tahan 

panas, auto clave, laminar flow, Jarum 

ose, sendok, lampu bunsen, tirai 

hamparan, korek api, hekter, label, 

mikroskop, kamera dan alat tulis.  

Pelaksanaan Penelitian 

Untuk mendapatkan jamur agens 

pengendali hayati Trichoderma sp terlebih 

dahulu harus dipersiapkan bahan dan alat 

yang steril agar proses pembuatan Agens 

Pengendalian Hayati dapat menghasilkan 

produk yang berkualitas dengan proses 

sebagai berikut : 

1. Pembuatan media perbanyakan jamur 

Trichoderma sp  dengan  metode 

tertutup 

a. Media pembuatan yang akan digunakan 

yaitu beras, jagung, beras jagung dan 

dedak sebanyak 500 gram lalu dicuci 
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sampai bersih kecuali media dedak 

hanya dipercikan air kemudian 

ditiriskan 

b. Selanjutnya media buatan dikukus 

sampai setengah matang kemudian 

didinginkan 

c. Setelah dingin, media untuk 

perbanyakan inokulasi dimasukkan ke 

dalam kantong plastik tahan panas 

sebanyak 100 gram 

d. Media disterilkan ke dalam autoclave 

pada suhu 121 ºC selama 1 jam 

e. Media didinginkan sebelum melakukan 

inokulasi di laminar flow, setelah itu 

starter media beras dimasukkan ke 

dalam kantong plastik yang berisi 

media sebanyak 1 sendok 

menggunakan tea spoon berukuran 

kecil, kemudian media digoyangkan 

agar starter merata dan dihecter setelah 

itu diinkubasi selama ± 2 minggu. 

2. Pembuatan media jamur Trichoderma 

sp dengan metode terbuka 

a. Media pembuatan yang akan digunakan 

yaitu beras, jagung, beras jagung dan 

dedak sebanyak 500 gram lalu dicuci 

sampai bersih kecuali media dedak 

hanya dipercikan air kemudian 

ditiriskan 

b. Media buatan dikukus sampai setengah 

matang 

c. Media proses hamparan disimpan di 

terpal yang berada diatas meja 

kemudian hamparkan setelah media 

dingin 

d. Starter diturunkan dan dicampur hingga 

rata, setelah itu media diratakan 

kemudian dibuatkan jalur-jalur dengan 

cara menggaris menggunakan 

pengaduk, menutup media perbanyakan 

proses hamparan menggunakan tirai 

hamparan yang lebih tipis 

dibandingkan pengalas dan diinkubasi 

selama ± 2 minggu. 

Pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan pada 

penelitian perbanyakan jamur 

Trichoderma sp pada beberapa jenis 

media tumbuh dengan metode tertutup 

dan terbuka meliputi : 

1. Jumlah spora dihitung berdasarkan 

rumus sebagai berikut : 

 
Keterangan : 

K : Jumlah spora 

t : Jumlah spora dalam semua kotak 

contoh  

d : Faktor Pengenceran 

n : Jumlah semua kotak contoh yang 

dihitung  

0,25 : Ukuran standar haemocytometer 

(mm) 

2. Kerapatan Spora dihitung berdasarkan 

rumus sebagai berikut : 

 
Keterangan : 

C : Kerapatan Spora per ml larutan 

t : Jumlah total spora dalam kotak    

sampelyang diamati  

d : Tingkat pengenceran 

n : Jumlah kotak sampel (5 kotak) 

0,25 : Faktor koreksi menggunakan 

kotak sampel skala pada 

hemocytometer 

3. Viabilitas spora dihitung dengan 

menggunakan rumus Gabriel dan 

Riyatno (1989) sebagai berikut : 

Viabilitas spora ditentukan dengan 

cara suspense spora diinkubasikan selama 

24 jam. Setelah itu satu tetes suspense 

tersebut diteteskan pada kaca preparat dan 

ditutup dengan gelas penutup, lalu 

dihitung jumlah spora-spora yang 

berkecambah dan tidak berkecambah pada 

bidang pandang di bawah mikroskop 

dengan perbesaran 400 kali. Perhitungan 

inkubasi. Viabilitas spora dihitung degan 

menggunakan rumus Gabriel dan Riyatno 

(1989) sebagai berikut : 
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Keterangan : 

V  : perkecambahan spora (viabilitas)  

g : jumlah spora yang berkecambah 

u : jumlah spora yang tidak 

berkecambah 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Jumlah spora 

Hasil uji beda nyata jujur α 0.05 

pada Tabel 1, menunjukkan bahwa 

perlakuan metode tertutup (M2) 

menghasilkan jumlah spora tertinggi 

berbeda nyata dengan perlakuan metode 

terbuka (M1), sedangkan pada perlakuan 

media beras dan jagung (T4) 

menghasilkan jumlah spora tertinggi 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

media jagung (T3), dan perlakuan media 

dedak (T2) tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan media beras (T1). 

 
Tabel 1. Rata-rata jumlah spora dengan perbanyakan jamur Trichoderma sp pada beberapa metode 

terbuka dan tertutup dan jenis media tumbuh 

Jenis Media 

Tumbuh 

Metode 

T1 

(Media 

beras) 

T2 

(Media 

Dedak) 

T3 

(Media 

Jagung) 

T4 

(Media 

Beras 

Jagung) 

Rata-rata 
NP BNJ 

0,05 

M1 (Metode 

terbuka) 

1,18 1,90 2,08 2,44 1,90x10
7a

 0,54 

M2 (Metode 

tertutup) 

2,22 2,32 2,26 2,47 2,32x10
7b

  

Rata-rata 1,70x10
7a

 2,11x10
7ab

 2,17x10
7ab

 2,46x10
7b

   

NP BNJ 0,05 0,65      

Keterangan: Setiap perlakuan diikuti huruf yang sama maka dinyatakan tidak berbeda nyata dan jika 

diikuti huruf yang berbeda maka dinyatakan berbeda nyata  

 

Pada Tabel 1, jumlah spora, dapat 

dilihat bahwa Trichoderma sp dapat 

ditumbuhkan pada semua media perlakuan 

tetapi menunjukkan hasil jumlah spora 

yang berbeda. Kerapatan jamur 

Trichoderma sp tertinggi yaitu pada media 

dedak sebesar pada perlakuan media beras 

dan jagung yaitu 24,6x10 /mg tidak 

berbeda nyata dengan jumlah spora media 

lain. Pada metode tertutup jumlah spora 

terbaik yaitu 2,32x107 /mg kerapatan 

jamur dan Reproduksi aseksual 

Trichoderma menggunakan konidia. 

Konidia terdapat pada struktur konidiofor 

(Samuels, 2010). Hasil penelitian Urailal 

dkk (2012) bahwa media yang 

mengandung jagung beras memberikan 

pengaruh lebih baik. Hasil penelitian 

Novianti (2017), bahwa media jagung dan 

beras adalah media yang paling efektif 

untuk digunakan sebagai media. 
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2. Kerapatan Spora 
Tabel 2. Rata-rata kerapaptan spora dengan perbanyakan jamur Trichoderma sp. pada beberapa metode 

tertutup dan terbuka dan jenis media tumbuh 

Jenis Media 

Tumbuh 

Metode T1 

(Media 

beras) 

T2 

(Media 

Dedak) 

T3 

(Media 

Jagung) 

T4 

(Media 

Beras 

Jagung) 

Rata-rata 
NP BNJ 

0,05 

M1 (Metode 

terbuka) 

1,18 1,90 2,08 2,44 1,90x10
7a

 0,54 

M2 (Metode 

tertutup) 

2,22 2,32 2,26 2,47 2,32x10
7b

  

Rata-rata 1,70x10
7a

 2,11x10
7ab

 2,17x10
7ab

 2,46x10
7b

   

NP BNJ 0,05 0,65      

Keterangan: Setiap perlakuan diikuti huruf yang sama maka dinyatakan tidak berbeda nyata dan jika 

diikuti huruf yang berbeda maka dinyatakan berbeda nyata 

 

Hasil uji beda nyata jujur α 0.05 

pada Tabel 1, menunjukkan bahwa 

perlakuan metode tertutup (M2) 

menghasilkan jumlah spora tertinggi 

berbeda nyata dengan perlakuan metode 

terbuka (M1), sedangkan pada perlakuan 

media beras dan jagung (T4) 

menghasilkan jumlah spora tertinggi 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan 

media jagung (T3), dan perlakuan media 

dedak (T2) tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan media beras (T1). Pada Tabel 2, 

kerapatan spora, dapat dilihat bahwa 

Trichoderma sp dapat ditumbuhkan pada 

semua media perlakuan tetapi 

menunjukkan hasil kerpatan spora yang 

berbeda. kerapatan jamur Trichoderma sp 

tertinggi yaitu pada media dedak sebesar 

pada perlakuan media beras dan jagung 

yaitu 3,8110 /mg tidak berbeda nyata 

dengan keerapatan spora media lain. Pada 

metode tertutup kerapatn spora terbaik 

yaitu 2,77x10 kerapatan jamur dan 

Reproduksi aseksual Trichoderma 

menggunakan konidia. Konidia terdapat 

pada struktur konidiofor (Samuels, 2010). 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

penelitian ini secara umum dapat 

dikatakan bahwa media beras dan jagung 

adalah media yang paling efektif untuk 

digunakan sebagai media perbanyakan 

Trichoderma sp seperti yang tertera pada 

gambar diatas. karena pada setiap variabel 

pengamatan menunjukan kemampuan 

Trichoderma sp. untuk tumbuh dan 

berkembang yang lebih baik dibandingkan 

pada media tumbuh lainnya, sehingga 

media beras dan jagung yang umumnya 

digunakan untuk perbanyakan 

Trichoderma sp. terjangkau. 

Menurut Gandjar (2006) dalam 

Hidayah (2013) senyawa karbon organik 

yang dapat dimanfaatkan fungi untuk 

membuat materi sel baru berkisar dari 

molekul sederhana seperti gula sederhana, 

asam organik, gula terikat alkohol, 

polimer rantai pendek dan rantai panjang 

mengandung karbon, hingga kepada 

senyawa kompleks seperti karbohidrat, 

protein lipid dan asam nukleat yang juga 

terdapat pada Jagung sebagai nutrisi 

perumbuhan jamur. Menurut Bilgrami dan 

Verma (1981) bahwa penggunaan 

karbohidrat tinggi mendorong 

pertumbuhan vegetatif jamur 

entamopatogen. 
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3. Viabilitas 

 

 
 

Adapun rata-rata Viabilitas Spora 

tertinggi terdapat pada  perlakuan metode 

tertutup dengan media dedak, M1T2 yaitu 

71,702 5, seedangkan viabilitas spora 

terrendah terdapat pada perlakuan metode 

tertutup dengan media beras yaitu 61,670 

%. 

Viabilitas spora adalah kemampuan 

spora atau daya hidup spora untuk 

tumbuh/ berkecambah secara normal pada 

kondisi optimum. Viabilitas spora sangat 

dipengaruhi umur biakan, faktor 

lingkungan (kandungan air, suhu, cahaya 

matahari dll) dan kesuburan media biakan. 

Viabilitas spora digolongkan baik bila > 

85-100%, sedang > 70-85% dan kurang < 

55-70% (Ramli, 2004). 

Berdasarkan pada gambar 1 

persentase spora, bahwa rata-rata 

viabilitas spora terbaik didapatkan pada 

media T2 yaitu 71,79 % pada dedak 

metode inokulasi sedangkan rata-rata 

viabilitas spora yang terendah pada media 

T1 media beras yaitu 61,67 % metode 

inokulasi. Menurut Mulyono, (1995) 

dalam Insan Wijaya (2009),  kandungan  

senyawa  karbohidrat  yang  terkandung  

dalam  media diperlukan Trichoderma sp 

.Untuk menghasilkan bibit yang 

berkualitas maka  diperlukan  media  yang  

optimal  artinya  dapat  menyediakan   

nutrisi yang diperlukan jamur untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya 

disamping kondisi lingkungan yang 

optimal. 

 

KESIMPULAN  

 1. Metode tertutup dapat memberikan 

perbanyakan yang paling baik untuk 

pertumbuhan jamur Trichoderma sp. 

yang memberika pengaruh terbaik 

dalam metode ini karena medote yang 

dilakukan ini metode yang sterilisasi 

karena dilakukan dalam laboraorium. 

2. Pada perlakuan jenis media beras 

jagung perbanyakan yang terbaik untuk 

perumbuhan jamur Trichoderma sp, 

pertumbuhan Trichoderma sp sangat 

tergantung pada ketersediaan 

karbohidrat dan digunakan sebagai 

sumber energi untuk pertumbuhan 

cendawan tersebut, karena bahan yang 

mengandung karbohidrat dengan 

kosentrasi tinggi akan mendorong 

pertumbuhan jamur. 

3. Tidak interaksi metode perbanyakan 

dengan jenis media perbanyakan spora 

dan kerapatan spora jamur 

Trichoderma sp, karena didalam 

pengamatan ini perlu dilakukan dengan 

metode yang steril dengan kandungan 

media yang baik, sehingga dapat 

memicuh ketidak stabilnya dalam 

perbanyakan jamur. 
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